BAB ||

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pendlitian Terdahulu.

Peneliti juga menggunakan penelitian lain sebagai acuan, yakni
penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh “Raden Okky Murdani P.A (2010)”
dengan  judul “Pengaruh Pertumbuhan Volume Penghimpunan Dana dan
Penyaluran dana terhadap Net Interest Margin (NIM) pada Bank Pembangunan
Daerah”. Permasalahan yang dibahas olehnya pada penelitian tersebut yakni
apakah pertumbuhan giro, tabungan, deposito, ssmpanan dari bank lain, pinjaman
yang diterima, penempatan pada bank lain, penyertaan, surat berharga, dan kredit
secara bersama-sama maupun parsid mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap rasio Net Interest Margin (NIM) pada Bank Pembangunan Daerah
periode 2006 — 2009.

Dalam pendlitian yang dilakukan oleh Raden Okky Murdani P.A
tersebut, menggunakan variabel bebas pertumbuhan giro, tabungan, deposito,
simpanan dari bank lain, pinjaman yang diterima, penempatan pada bank lain,
penyertaan, surat berharga, dan kredit, sedangkan variabel terikatnya yakni rasio
Net Interest Margin (NIM). Pengolahan data menggunakan teknik purposive
sampling, sumber data yang dianaliss adalah data sekunder yang bersifat
kuantitatif dengan metode dokumentasi. Selain itu teknis analisis data yang
digunakan adalah Regresi linear berganda.

Adapun kesmpulan yang didapat dari penelitian Raden Okky
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Murdani P.A adalah:

1. Pertumbuhan giro, tabungan, deposito, simpanan dari bank lain, pinjaman
yang diterima, penempatan pada bank lain, penyertaan, surat berharga, dan
kredit secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang tidak signifikan
terhadap pertumbuhan NIM pada Bank Pembangunan Daerah periode 2006 —
20009.

2. Pertumbuhan giro, tabungan, simpanan dari bank lain, dan kredit secara
parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap
pertumbuhan NIM pada Bank Pembangunan Daerah periode 2006 — 2009.

3. Pertumbuhan pinjaman yang diterima, penyertaan, dan surat berharga secara
parsial mempunya pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap
pertumbuhan NIM pada Bank Pembangunan Daerah periode 2006 — 2009.
Sedangkan pertumbuhan penempatan pada bank lain secara parsia
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan NIM

Selain itu peneliti juga menggunakan penelitian lain sebagai acuan,
yakni penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh pengaruh pertumbuhan giro,
tabungan, deposito, surat berharga, kredit, penempatan pada bank lain dan
penyertaan terhadap pertumbuhan NIM pada Bank Umum Nasional oleh Reza
Derian Wicaksono tahun 2008. Permasalahan yang dibahas olehnya pada
penelitian tersebut yakni apakah pertumbuhan giro, tabungan, deposito, simpanan
dari bank lain, penempatan pada bank lain, penyertaan, surat berharga, dan kredit
secara bersama-sama maupun parsid mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap rasio Net Interest Margin (NIM). Kesimpulan dalam penelitian ini
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adalah:

a. Pertumbuhan giro, tabungan, deposito, surat berharga, kredit,
penempatan pada bank lain, dan penyertaan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap pertumbuhan NIM.

b. Pertumbuhan giro, tabungan, surat berharga, kredit, penempatan pada
bank lain, dan penyertaan secara parsial mempunyai pengaruh yang tidak
signifikan terhadap pertumbuhan NIM. sedangkan pertumbuhan deposito
secara parsia mempunyai pengaruh yang sSignifikan terhadap
pertumbuhan NIM.

Selain itu peneliti juga menggunakan penelitian lain sebagai acuan,
yakni penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh pengaruh pertumbuhan giro,
tabungan, deposito, pinjaman yang diterima, surat berharga, kredit, penempatan
pada bank lain dan penyertaan terhadap pertumbuhan NIM pada Bank
Pembangunan Daerah oleh Antok Nugroho tahun 2008. Kesimpulan dalam
penelitian ini adalah:

1. Pertumbuhan giro, tabungan, deposito, surat berharga, kredit, penempatan
pada bank lain, dan penyertaan mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap pertumbuhan NIM pada Bank Pembangunan Daerah periode 2005
—2007.

2. Pertumbuhan giro secara parsiadl mempunyai pengaruh yang  tidak
signifikan terhadap pertumbuhan NIM. Sedangkan pertumbuhan tabungan
dan deposito secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

pertumbuhan NIM pada Bank Pembangunan Daerah periode 2005 — 2007.



16

3. Pertumbuhan surat berharga, penempatan pada bank lain, dan penyertaan
secara parsia mempunya pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap
pertumbuhan NIM pada Bank Pembangunan Daerah periode 2005 — 2007.
Sedangkan pertumbuhan kredit secara parsial mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap pertumbuhan NIM.

Selain itu peneliti juga menggunakan penelitian lain sebagai acuan,

yakni penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh pengaruh pertumbuhan giro,

tabungan, deposito, pinjaman yang diterima, surat berharga, kredit, penempatan

pada bank lain dan penyertaan terhadap pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah

oleh Aditya Rahman Hakim tahun 2009. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah:

1

Pertumbuhan giro, tabungan, deposito, surat berharga, kredit, penempatan pada
bank lain, dan penyertaan mempunya pengaruh yang signifikan terhadap
pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah periode 2005 — 2008.

Pertumbuhan giro secara parsial mempunya pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah periode 2005 —
2008.

Pertumbuhan kredit, penempatan pada bank lain, dan penyertaan secara parsial
mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap pertumbuhan NIM
pada Bank Pemerintah periode 2005 — 2008. Sedangkan pertumbuhan surat
berharga secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap
pertumbuhan NIM

Penelitian ini menjadikan dua penelitian terdahulu sebagai rujukan

penulis, pertama penelitian dilakukan Mashud Nur Huda (2009) yang berjudul



17

“Pengaruh rasio LDR, IPR, APB, NPL, PPAP, IRR dan PDN terhadap NIM pada

Bank Swasta Nasional”.

Permasalahan yang dibahas olen Mashud Nur Huda yaitu : pengaruh

rasio LDR, IPR, APB, NPL, PPAP, IRR dan PDN terhadap NIM pada Bank

Swasta Nasional secara bersama-sama dan individu mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap NIM, serta variabel mana yang memiliki kontribusi paling

dominan terhadap NIM. Dari penelitian terdahulu dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1

Variabel LDR, IPR, APB, NPL, PPAP, IRR dan PDN secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap NIM pada Bank-bank Swasta
Nasional.

Variabel LDR, IPR, secara parsid mempunyal pengaruh positif yang signifikan
terhadap NIM pada Bank Swasta Nasional.

Variabel APB, PPAP, secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap NIM pada Bank Swasta Nasional.

Variabel NPL secara parsiadl mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap NIM pada Bank Swasta Nasional.

Variabel IRR, PDN secara parsid mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap NIM pada Bank Swasta Nasional.

Variabel yang mempunyai pengaruh dominan terhadap NIM pada Bank
Swasta Nasional adalah NPL.

Adapun persamaan maupun perbedan penelitian ini dengan

penelitian lain secaralebih jelas dapat dijabarkan padatabel 2.1:



PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PENELITIAN TERDAHULU

Tabel 2.1

DENGAN PENELITIAN SEKARANG
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K ategori Wgaigo;%n Antok Nugroho Aditya Rahman Raden Okky Mashud Nur Pendiiti
€ 2008 (2008) Hakim (2009) Murdani P.A Huda (2009)
( ) (2010)
1. Variabd NIM NIM NIM NIM NIM NIM
terikat
- LDR .
- Pertumbuhan | - Pertumbuhan | - Pertumbuhan Pertumbuhan - Proporsi
Tabungan, Tabungan, Tabungan, Giro, - IPR Tabungan,
- Pertumbuhan | - Pertumbuhan | - Pertumbuhan Pertumbuhan - APB - Proporsi
Deposito, Deposito, Deposito, Tabungan, - PPAP Deposito,
- Pertumbuhan | - Pertumbuhan | - Pertumbuhan Pertumbuhan - NPL - Penempatan
Surat Berharga, Surat Berharga, Surat Berharga, Deposito, - IRR padaBank Lain
- Pertumbuhan | - Pertumbuhan | - Pertumbuhan Pertumbuhan - PDN - Proporsi
Kredit Kredit Kredit Simpanan  dari Surat Berharga
- Pertumbuhan | - Pertumbuhan | -  Pertumbuhan bank lain - Propors
) Penempatan Penempatan Penempatan pada Pertumbuhan Kredit
2. Variabe pada bank pada bank bank Lain, Pinjaman yang - IRR
Bebas Lain, Lain, diterima
- Penyertaan - Tingkat
- Penyertaan - Penyertaan Pertumbuhan Inflasi
Penempatan pada
bank Lain,
Pertumbuhan
Penyertaan
Pertumbuhan
Surat Berharga,
Pertumbuhan
Kredit
Triwulan | 2005 Triwulan | 2005 . . Triwulan | 2004 .
S S Triwulan | 2005 Triwulan | 2005 S Triwulan | 2006
3. Periode sampai triwulan sampai triwulan sampai triwulan IV sampai triwulan IV sampai triwulan sampai triwulan |1
IV 2007 IV 2007 11 2008
Data 2008 berdasarkan 2008 berdasarkan 2011 berdasarkan
berdasarkan data berdasarkan data data triwulanan data triwulanan berdasarkan data triwulanan
triwulanan. triwulanan. ) ) data triwulanan. )
Bank
4. Populas I?\laggol;gtgln Pembangunan Bank Pemerintah di Bank Pembangunan BNagslf_ciglaztia Bank Pemerintah
Indonesia Daerah ;h Indonesia Daerah di Indonesia Indonesia di Indonesia
Indonesia
5. Teknik Purposive Purposive : : Purposive Sensus
Sampling sampling. sampling. Sensus Purposive sampling. sampling
6. Jenis Sekunder Sekunder Sekunder kuantitatif | Sekunder kuantitatif Sekunder Sekunder
data kuantitatif kuantitatif kuantitatif kuantitatif
7. Metode Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi Dokumentasi
8. Teknik Regresi Linear Regresi Linear Regresi Linear Regresi Linier Regresi Linier Regresi Linier
Analisis Berganda Berganda Berganda Berganda Berganda Berganda
Sumber . Penditian terdahulu “Raden Okky Murdani P.A (2010)", dan “Reza Derian Wicaksono (2008)”, “Antok

Nugroho (2008)”, “ Aditya Rahman Hakim (2009)”, Mashud Nur Huda (2009)

2.2. Landasan Teori.
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2.2.1 Pengertian bank

Menurut  Undang-undang Pokok Perbankan (1998:10) yang
dimaksud dengan bank adalah “Suatu badan usaha yang menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyaurkannya kembali
kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.

Poin utama yang ditekankan dari definis di atas adalah bank
memiliki dua kegiatan utama yakni menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkannya kembali ke masyarakat dalam berbagai bentuk. Akan tetapi
dalam kegiatan penyaluran dana, bank hendaknya tidak hanya bertujuan
untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya, tetapi kegiatan
tersebut harus diarahkan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat.

Dalan  kegiatan  kegiatan penghimpunan  dana bank akan
menerbitkan  produk-produk simpanan yang berfungs untuk menarik
kelebihan dana dari satu pihak (Surplus Fund) di masyarakat. Selanjutnya
bank akan menyalurkan dana tersebut ke pihak lain  yang
membutuhkan/kekurangan dana (Deficit Fund) dalam berbagai  bentuk
instrument yakni kredit, surat berharga, danlain-lain.

Berdasarkan penjabaran di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
bank adalah suatu badan usaha yang menjalankan fungs intermediasi/

perantara keuangan di dalam masyarakat.

2.2.2 Produk bank
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2.2.2.1. Penghimpunan dana pihak ketiga (DPK)
Bank akan mengeluarkan berbagai produk perbankan untuk menghimpun dana
dari masyarakat untuk dikelola menjadi aset produktif yang memberikan
pendapatan bagi bank. Agar masyarakat berkenan memberikan kepercayaan atas
penghimpunan dan pengunaan dananya, maka setiap produk-produk ini memiliki
tingkat bunga (imbal hasil) yang diberikan pihak bank bagi mereka. Tingkat imbal
hasil setiap jenis produk ini berbeda besarannya. Bagi pihak bank, besaran imbal
hasil ini merupakan komponen beban/biaya bunga yang harus dikeluarkan. Oleh
karenaitu, setiap mangjemen bank dituntut optimal dalam mengeloladanaini agar
menjadi pendapatan yang akan menutup biaya-biaya yang telah dikeluarkan dari
aktifitas penghimpunannya sehingga kelangsungan hidup bank tetap terjaga.
Menurut Kasmir (2010), adapun beberapa jenis produk bank
penghimpunan dana yang umum ada di masyarakat antaralain :

A. GIRO

Menurut UU Perbankan No. 10 Tahun 1998, giro adalah simpanan yang
penarikannya dapat dilakukan setigp saat dengan menggunakan cek, bilyet giro,
surat perintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan.

Menurut Kasmir, S.E. M.M (2010 : 70), pengertian dapat ditarik setiap
saat adalah bahwa uang yang sudah disimpan di rekening giro dapat ditarik
berkali-kali dalam sehari selama dana masih tercukupi. Kemudian harus
memenuhi persyaratan lain yang ditetapkan oleh bank yang bersangkutan.

Pengertian penarikan adalah diambilnya uang tersebut dari rekening

giro sehingga menyebabkan giro tersebut berkurang, yang ditarik secara tunai



21

maupun ditarik secara non tunai (pemindahbukuan). Penarikan secaratunai adalah
dengan menggunakan cek dan penarikan non tunai adalah dengan menggunakan
bilyet giro.

B. Tabungan

Definis  tabungan Menurut UU No. 10/1998 pasal 1ayat 2 menjelaskan
bahwa Tabungan adalah Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan
menurut Syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek,
bilyet giro, dan atau aat lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu.

Kasmir (2010 : 79-80) menyatakan ada beberapa alat penarikan
tabungan, hal ini tergantung bank masing-masing, mau mau menggunakan sarana
yang mereka inginkan. Alat ini bisa digunakan sendiri-sendiri atau secara
bersamaan, aat-aat yang dimaksud adalah buku tabungan, dlip penarikan,
kwitansi, ATM (Automated Teller Machine).

C. Deposito

Menurut UU No. 10 Tahun 1998 yang dimaksud dengan deposito adalah
simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu
berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank.

Menurut Kasmir (2010 : 84-85) simpanan deposito merupakan
simpanan jenis ketiga yang dikeluarkan oleh bank, dimana simpanan deposito
mengandung unsur jangka waktu (jatuh tempo) lebih panjang dan tidak dapat
ditarik setiap saat atau setiap hari. Jenis deposito yang ditawarkan bank meliputi :
a) Deposito Berjangka, adalah deposito yang diterbitkan dengan jangka waktu

tertentu yakni mulai 1, 2, 3, 6, 12, dan 18 sampai 24 bulan. Deposito berjangka
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diterbitkan dengan atas nama baik perorangan maupun lembaga. Penarikan
bunga deposito berjangka dapat dilakukan setiap bulan atau setelah jatuh tempo,
sesuai dengan jangka waktunya. Penarikan Deposito berjangka sebelum jatuh
tempo akan dikenakan denda (penalty).

b) Sertifikat Deposito, adalah deposito yang diterbitkan dalam jangka waktu 2, 3,
6, dan 12 bulan. Deposito ini dapat dipindahtangankan (diperjualbelikan). Hal
ini dimungkinkan karena deposito ini diterbitkan “atas untuk” bukan “atas
nama’ seperti pada jenis Deposito Berjangka umumnya.

c) Deposito on Call, adalah deposito harian yang pengambilannya berdasarkan
pemberitahuan terlebih dahulu oleh nasabah yang bersangkutan dengan
perjanjian tenggang pengambilan yang telah disepakati bersama. Deposito ini
diterbitkan dengan jangka waktu minimal tujuh hari atau paling lama kurang
dari satu bulan dan sifat kepemilikan atas nama. Pencairan bunga dilakukan saat
pencairan deposito on call dengan pemberitahuan dahulu dan tingkat

bunga negosiasi antara nasabah dan pihak bank sebelumnya.
Pada penelitian ini, komponen DPK yang diambil adalah tabungan
dan deposito. Peneliti tidak memilih produk giro karena hanya dimiliki
masyarakat tertentu. Dalam penelitian ini hanya ingin membandingkan sgauh

mana komponen simpanan masyarakat secara umum berpengaruh terhadap NIM.

2.2.2.2. Produk penyaluran dana bank
Segjumlah dana yang telah diperoleh sebelumnya akan disalurkan oleh pihak bank
kedalam berbagai produk penyaluran agar menjadi aktiva produktif yang dapat

menghasilkan pendapatan bunga guna menutupi selurun komponen biaya yang
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telah dikeluarkan sebelumnya dari setigp produk pada aktifitas penghimpunan
DPK. Pendapatan ini selebihnya juga akan digunakan juga oleh manaemen bank
untuk membiayal kegiatan operasional dan pengembangan perusahaan.

Adapun berbagai produk bank penyaluran DPK ini diantaranya
adalah:

A. Penempatan pada Bank Lain.

Menurut Standar Khusus Akuntansi Perbankan Indonesia SKAPI (1999 : 31),
yang dimaksud dengan penempatan pada bank lain adalah penempatan dana bank
lain, baik didalam maupun diluar negeri, dan lain-lain yang segenis, yang
dimaksudkan untuk memperoleh penhasilan.

Penempatan dana tersebut dapat berupa simpanan berjangka dan
sgjenis ssimpanan lainnya. Penempatan pada bank lain dilakukan oleh suatu bank
untuk memperoleh pendapatan bunga.

B. Surat berharga

Berdasarkan Pasal 1 ayat 10 UU Perbankan No. 10 tahun 1998, Surat Berharga
adalah surat pengakuan uang, wesel, saham, obligasi, sekuritas kredit, atau
derivatifnya, atau kepentingan lain atau suatu kewagjiban dari penerbit dalam
bentuk yang lazim diperdagangkan dalam pasar modal dan pasar uang.

Surat-surat berharga pasar uang yang dibeli dengan cara diskonto
disgiikan di neraca sebesar nilai nominal dikurangi dengan bunga yang belum
diamortisasi. Surat-surat berharga pasar modal dinyatakan dalam neraca sebesar
harga terendah antara harga perolehan dengan harga pasarnya. Selisih harga di

antara keduanya diakui sebagai keuntungan atau kerugian dan dibebankan pada
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perkiraan penilaiannya. Penyisihan yang dibentuk untuk meng-cover terjadinya
kerugian dari penanaman investas tersebut disgjikan pada pos pengurangan dari
penanaman yang dimaksud. Penanaman dana dalam bentuk surat-surat berharga
tersebut antaralain :

a) Surat Berharga Pasar Uang (SBPU)

b) Wesel dan Promes yang di—endors bank lain.

¢) Revolving Underwriting Facilities (RUF)

d) Sertifikat Bank Indonesia (SBI)

€) Berbaga macam Obligasi.

f) Sertifikat Reksadana

Lukman Dendawijaya (2009:63) menyatakan bahwa surat berharga
memberikan dua manfaat yakni sebagai alat likuiditas (Secondary Reserve)
sekaligus alat mencetak profit bank.
C. Kredit
Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Pasal 1 butir 11, Kredit adalah
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain,
yang mewagjibkan pihak lain untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu
tertentu dengan pemberian bunga.
Menurut Menurut Kasmir, SE. M.M (2010 : 97), dalam arti luas

kredit yang diartikan sebagai kepercayaan. Begitu pula dalam bahasa latin kredit
berarti “ credere” artinya percaya. Maksud dari percaya bagi s pemberi kredit

adalah dia percaya kepada si penerima kredit bahwa kredit yang disalurkannya
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pasti akan dikembalikan sesuai perjanjian. Sedangkan bagi si penerima kredit

merupakan peneriamaan kepercayaan sehingga mempunyai kewajiban untuk

membayar sesuai jangka waktu.
Dalam prakteknya, volume kredit tidaklah diberikan dari seluruh total

DPK yang telah dihimpun. Lukman Dendawijaya (2009:58), menyatakan bahwa

kredit menjadi prioritas ketiga dalam alokasi dana bank. Hal ini dikarenakan bank

harus terlebih dahulu mencukupi Primary Reserve dan Secondary Reserve untuk
mengantisipasi risiko likuiditas.

Besarnya volume kredit yang diberikan dipengaruhi oleh ketentuan-
ketentuan sebagai berikut :

1. Giro Wagjib Minimum (GWM), Ketentuan yang mengatur besarnya penyisihan
sebagian DPK untuk dicadangkan dalam bentuk rekening giro di Bank
Indonesa. GWM menjadi faktor pengurang dari potensi kemampuan
penyaluran kredit bank ke masyarakat.

2. Loan to Deposit Ratio (LDR), adalah kebijakan pengaturan rasio antara jumlah
kredit yang diberikan terhadap total DPK. Semakin kecil besaran tingkat LDR
minimal yang disyaratkan, maka semakin kecil pula porsi dana masyarakat
yang dapat digunakan bank dalam penyaluran kredit ke masyarakat (debitur).

3. Rasio Batas Maksmum Pemberian Kredit (BMPK), adalah batasan
diperbolehkan suatu bank untuk memberikan kredit baik secara perorangan
ataupun kepada debitor, yang besarnya tidak boleh melebihi angka 20% dari

modal bank tersebut sesuai Peraturan Bank Indonesian No.7/3/PBI/2005.
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2.2.3. Sensitivitas Terhadap Suku Bunga

Menurut Masyhud Ali (2006 : 130), risiko pasar adalah risiko yang terkait pada
terjadinya ketidakpastian atas earning suatu fink untuk mengelolah nancial
ingtitution atau bank dalam trading portfolio-nya sebagai akibat dari terjadinya
perubahan market conditions. Dapat disimpulkan bahwa risiko-risiko seperti
Interest Rate Risk dan Foreign Exchange Risk dapat memberi pengaruh pada
market risk. Untuk menghitung tingkat sensitifitas terhadap pasar, kita dapat
menggunakan rasio-rasio antaralain :

A. Interest Rate Risk (IRR)

Menurut Vethzal Rivai (2007:725), resiko tingkat suku bunga adalah “Resiko
yang timbul akibat berubahnya tingkat suku bunga; yang pada gilirannya akan
menurunkan nilai pasar, surat-surat berharga; dan pada saat yang sama , bank
membutuhkan likuiditas’.

Dapat diukur dengan menggunakan rumus :

Interest rate sensitivity asset (IR54)

IRR = Interest rate sensitivity liability (IRSL) y 100 %

Komponen ISA dan ISL adalah sebagai berikut :
ISA (Interest Sensitive Assets) dalam hal ini adalah :
1) Giro padabank lain

2) Penempatan pada bank lain

3) Surat berharga

4) Kredit yang diberikan

5) Penyertaan



ISL (Interest Sensitive Liabilitees) dalam hal ini adalah

1) Giro

2) Tabungan

3) Deposit

4) Sertifikat deposito

5) Surat berharga yang diterbitkan

6) Simpanan dari bank lain

7) Pinjaman yang diterima

B. Posisi Devisa Netto (PDN)

Posisi Devisa Netto (PDN) merupakan rasio yang menggambarkan
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tentang

perbandingan antara selisih aktiva valas dan pasiva valas ditambah dengan selisih

bersih off balance sheet dibagi dengan modal

Tabel 2.2
KRITERIA PENETAPAN PERINGKAT PDN
PERINGKAT
1 2 3 4 5

Tidak ada Tidak ada pelanggaran 0% < pelanggaran rasio | 10 persen < Pelanggaran rasio
pelanggaran rasio PDN namun PDN < 10% (frekuensi pelanggaran rasio PDN > 25%
rasio PDN pernah melakukan pelanggaran rendah) PDN < 25 persen (frekuensi

pelanggaran dan (frekuensi pelanggaran

pelanggaran tersebut pelanggaran cukup | tinggi)

telah diselesaikan pada tinggi)

masa triwulan penilaian.

Sumber : SEBI N0.6/23/DPNP, Tanggal 31 Mei 2004

Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 6 / 20 / PBI / 2004 tentang

posisi devisa netto bank umum, bank wajib memelihara Posisi Devisa Netto

(PDN) dengan ketentuan sebagai berikut :

a) Setinggi-tingginya 20% dari modal jika suatu bank belum memasukkan ATMR
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pasar atau suatu bank hanya memasukkan ATMR kredit.
b) Setinggi-tingginya 30% dari modal jika suatu bank sudah memasukkan ATMR
pasar dan ATMR kredit.

Rasio ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

(Aktiva valas—pasiva valas)+ (tagihan valas—kewajiban valas)

PDN = Modal x100%........ 8)

Pada penelitian ini rasio yang digunakan dalam aspek sensitivity to

market risk adalah Interest Rate Risk (IRR).

2.2.4. Tingkat Inflas

Menurut Boediono (1996;161) definisi singkat dari inflasi adalah kecenderungan
dari harga-harga untuk menaik secara umum dan terus menerus. Adapun
penggolongan inflasi yang didasarkan atas "parah” tidaknya tingkat inflasi
tersebut yaitu

1. Inflasi ringan (dibawah 10% setahun)

2. Inflasi sedang (antara 10 — 30 % setahun)

3. Inflasi berat (antara 30 — 100% setahun)

4. Hiperinflas (diatas 100% setahun)

Menurut Keynes inflasi terjadi karena suatu masyarakat ingin hidup di
luar batas kemampuan ekonominya. Jika uang beredar bertambah maka harga
akan nailk. Kenaikan hargaini akan menyebabkan bertambahnya permintaan uang
untuk transaksi, dengan demikian akan menaikkan suku bunga. Hal ini akan
mencegah pertambahan permintaan untuk investasi dan akan melunakkan tekanan

inflasi. Analisa Keynes mengenai inflasi permintaan dirumuskan berdasarkan
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konsep inflationary gap. Menurut Keynes, inflasi permintaan yang benar-benar
penting adalah yang ditimbulkan oleh pengeluran pemerintah, terutama yang
berkaitan dengan peperangan, program investasi yang besar-besaran dalam kapital
sosial. Secara sederhana inflasi diartikan sebagai meningkatnya harga-harga
secara umum dan terus menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua barang sgja
tidak dapat disebut inflasi kecuali bila kenaikan itu meluas (atau mengakibatkan
kenaikan harga) pada barang lainnya. Kebalikan dari inflasi disebut deflasi.
Indikator yang sering digunakan untuk mengukur tingkat inflas
adalah Indeks Harga Konsumen (IHK). Perubahan IHK dari waktu ke waktu
menunjukkan pergerakan harga dari paket barang dan jasa yang dikonsums
masyarakat. Sejak Juli 2008, paket barang dan jasa dalam keranjang IHK telah
dilakukan atas dasar Survel Biaya Hidup (SBH) Tahun 2007 yang dilaksanakan
oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Kemudian, BPS akan memonitor perkembangan
harga dari barang dan jasa tersebut secara bulanan di beberapa kota, di pasar

tradisional dan modern terhadap beberapa jenis barang/jasa di setiap kota.

2.2.5. Pengertian Net I nterest Margin (NIM)

Net Interest Margin (NIM) merupakan perbandingan antara pendapatan bunga
bersih dengan rata-rata aktiva produktif. Pendapatan bunga bersih diperoleh dari
pengurangan Pendapatan bunga (hasil bunga dan provisi komisi) terhadap Beban
bunga (beban bunga dan provisi komisi). Rasio ini digunakan untuk mengetahui
kemampuan bank dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan untuk
mengukur efektifitas dan efisiensi dalam menjaankan operasional suatu bank.

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No.6/ 23 /DPNP Tahun 2004
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tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, sebuah bank dapat
dikatakan memiliki Margin bunga bersih cukup tinggi jika nilai rasio NIM-nya
berada di kisaran minimal 1,5 — 2%. Adapun rasio ini diukur dalam satuan

prosentase menggunakan persamaan berikut :

Pendapa tan Bunga Bersih
Rata - rata Aktiva Produktif

NIM — XlOO % .................................. (10)

Adapun pendapatan bunga bersih adalah selisih pendapatan bunga
dan beban bunga bank pada periode perhitungan. Dalam perhitungannya, nilai
pendapatan bunga bersih harus disetahunkan (sesuai SE No0.6/23/DPNP tanggal
31 Mei 2004). Sementara itu nilai Rata-rata aktiva produktif diperoleh dari nilai
ratarrata antara jumlah total aktiva produktif bank pada periode perhitungan
dengan periode sebelumnya. Aktiva produktif yang diperhitungkan adalah aktiva
produktif yang menghasilkan pendapatan bunga.

Tabel 2.3
KRITERIA PENETAPAN PERINGKAT NIM

PERINGKAT

1 2 3 4 5

Margin bungabersih  |Margin bunga bersih|Margin bunga bersih|Margin bunga bersih |Margin bunga bersih sangat
sangat tinggi tinggi cukup tinggi atau  {rendah mengarah rendah atau negatif.
rasio NIM berkisar |negatif
antara 1,5% sampai
dengan 2%

Sumber: SEBI No. 6/23/DPNP Tanggal 31 Mei 2004

Net Interest Margin (NIM) yang umum digunakan terdiri dari tiga macam yaitu:

1. Net Interest Margin (NIM) dalam rupiah
Adalah perbedaan antar semua hasil bunga dengan biaya bunga, hal ini dapat
digunakan untuk menilai kemampuan bank menutupi semua biaya bunganya.

2. Net Interest Margin (NIM) dalam prosentase
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Adalah total pendapatan bunga bersih (hasil bunga dikurangi biaya bunga)
dibagi dengan jumlah aktiva produktif bank. Net Interest Margin (NIM) dalam
persentase sangat membantu untuk menilai perubahan trend dalam margin
tingkat bunga dengan membandingkan margin bunga bank lainnya.

3. Net Sporead
Merupakan perbedaan antara Interest return (hasil bunga dibagi dengan aktiva
produktif) dan interest cost (biaya bunga dibagi dengan dana-dana yang
berbiaya). Soread sebagai alat ukur tingkat sensitivitas bunga, dapat membantu
menilai trend tingkat bunga dalam operasi bank disamping memberikan
informasi mengenai Net Interest Margin (NIM) bank dalam persentase. Soread
merupakan indikator yang cukup akurat untuk menilai baik buruknya kinerja
suatu bank.

Semakin tinggi nilai rasio NIM yang dihasilkan menunjukan semakin
efektif dan efisiensinya mangjemen bank dalam penghimpunan dan pengelolaan
dana kedalam aktiva produktif sehingga menghasillkan bunga bersih yang tinggi.
Efektifitas ini diukur dari maksimalnya bank menghasilkan pendapatan bunga dari
pengelolaan dana masyarakat. Sementara itu dari sisi Efisiensi, bank mampu
minimalnya pengeluaran biaya bunga yang ditekan dalam aktifitas penghimpunan
dana. Tentu sga jika pendapatan dapat maksimalkan sementara biaya bunga
mampu ditekan serendahnya, maka tingkat laba dan rasio NIM akan melgit naik.
Dengan katalain, tingkat profitabilitas bank tersebut semakin baik.

Rasio NIM juga dapat menggambarkan kualitas dari aktiva produktif

yang dimilki bank. Rasio NIM yang positif menunjukan bahwa kualitas aset
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produktif bank tersebut masih baik sehingga mampu menghasilkan laba bunga.
Dalam implementasinya di dunia nyata saat ini, penggunaan rasio

NIM untuk mengukur profitabilitas bank sudah tidak lagi sempurna. Hal ini

dikarenakan dalam aktifitas sehari-harinya, sebuah bank yang modern tidak hanya

mengandalkan bunga bersih dari aktifitas intermediasinya untuk mencetak profit
tapi juga dapat berasal dari aktifitas diluar itu seperti Transaks derivatif, transfer,
dan jasa-jasa keuangan lainnya yang jenis pendapatannya diklasifikan sebagai Fee

Base Income (pendapatan di luar bunga). Sehingga tidak mengherankan masih

banyak Bank-bank yang masih bertahan hidup dan meraih profit dengan

mengandalkan fee base income ini hingga sekarang walau rasio NIM yang mereka
miliki sangat kecil bahkan bernilai negatif.

2.2.6. Pengaruh propors tabungan, deposito, Penempatan pada Bank lain,
surat berharga, kredit, IRR dan Inflas terhadap rasio Net Interest
Margin (NIM).

Berdasarkan UU Rl Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan, Bank adalah badan

usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Terlihat jelas
disini bahwa fungsi bank sebagal lembaga intermediary adalah menghimpun dan
menyalurkan dana yang berhasil dihimpun. Dari aktifitas penghimpunan dana,
bank akan menanggung sejumlah biaya (bunga) yang menarik bagi nasabah agar
berkenan menempatkan dananya pada bank. Sementara dari aktifitas penyaluran
dana, bank akan memperoleh balas jasa/ pendapatan yang dapat berupa harga

(bunga) kredit atau kupon atas aset surat berharga yang dimiliki. Semua unsur
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pendapatan bank merupakan unsur pembentuk laba yang dapat menambah nilai

NIM dan sebaliknya seluruh biaya merupakan unsur pembentuk kerugian bank

yang dapat mengurangi NIM suatu bank.

Secara umum, pengaruh proporsi tabungan, deposito, surat berharga,
kredit, penempatan pada bank lain, IRR, dan Inflasi terhadap rasio NIM bank
dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Apabilapropors tabungan pada sisi pasiva mengalami peningkatan maka biaya
bunga akan bertambah, sehingga nilai bunga bersih akan berkurang dan
otomatis menurunkan rasio NIM bank. Demikian pula sebaliknya jika proporsi
tabungan mengalami penurunan maka biaya bunga akan menurun, sehingga
nilai bunga bersih akan bertambah dan rasio NIM akan meningkat. Dengan
demikian maka hubungan proporsi tabungan dan rasio NIM adalah negatif.

2. Apabila propors deposito pada sisi pasiva mengalami peningkatan maka biaya
bunga akan bertambah, sehingga nilai bunga bersih akan berkurang dan
otomatis menurunkan rasio NIM bank. Demikian pula sebaliknya jika proporsi
deposito mengalami  penurunan maka biaya bunga akan menurun, sehingga
nilai bunga bersih akan bertambah dan rasio NIM akan meningkat. Dengan
demikian maka hubungan proporsi deposito dan rasio NIM adalah negatif.

3. Apabila proporsi penempatan pada bank lain pada sisi aktiva mengalami
mengalami peningkatan maka potensi bank untuk memperoleh pendapatan
bunga akan bertambah, sehingga nila bunga bersh akan naik dan
meningkatkan rasio NIM bank. Demikian pula sebaliknya jika proporsi

penempatan pada bank lain mengalami penurunan maka potensi untuk
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mendapatkan pendapatan bunga akan menurun, sehingga nilai bunga bersih
akan berkurang sehingga menurunkan rasio NIM bank. Dengan demikian maka
hubungan penempatan pada bank lain dan rasio NIM adalah positif.

. Apabila proporsi surat berharga mengalami peningkatan maka potensi bank
untuk memperoleh pendapatan bunga akan bertambah, sehingga nilai bunga
bersih akan naik dan meningkatkan rasio NIM bank. Demikian pula sebaliknya
jika propors surat berharga mengalami penurunan maka potensi untuk
mendapatkan pendapatan bunga akan menurun, sehingga nilai bunga bersih
akan berkurang yang otomatis menurunkan rasio NIM bank. Dengan demikian
maka hubungan proporsi Surat berharga dan rasio NIM adalah positif.

. Apabila proporsi kredit mengalami peningkatan maka potensi bank untuk
memperoleh pendapatan bunga akan bertambah, sehingga nilai bunga bersih
akan naik dan meningkatkan rasio NIM bank. Demikian pula sebaliknya jika
proporsi  kredit mengalami penurunan maka potensi untuk mendapatkan
pendapatan bunga akan menurun, sehingga nilai bunga bersih akan berkurang
sehingga menurunkan rasio NIM bank. Dengan demikian maka hubungan
Proporsi Kredit dan NIM adalah positif.

. Interest Rate Risk (IRR)

Apabila pada posisi RSA lebih besar dari RSL, dimana saat itu tingkat suku
bunga naik maka akan menyebabkan kenaikan pendapatan bunga yang lebih
tinggi dari pada kenaikan biaya bunga sehingga laba bunga meningkat, NIM
juga ikut meningkat sehingga hubungannya positif . apabila pada posisi RSA

lebih besar dari RSL, dimana saat itu tingkat suku bunga turun maka akan
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menyebabkan penurunan pendapatan bunga yang lebih tinggi dari penurunan
biaya bunga sehingga pendapatan bank mengalami penurunan, NIM juga ikut
menurun sehingga hubungannya negatif.

b. Apabila pada posisi RSA lebih kecil dari pada RSL, dimana saat itu tingkat
suku bunga naik maka akan menyebabkan kenaikan pendapatan bunga yang
lebih rendah dari pada kenaikan biaya bunga, sehingga pendapatan bunga
menurun, NIM juga ikut menurun sehingga hubungannya positif. Apabila pada
posisi RSA lebih kecil dari RSL, dimana saat itu tingkat suku bunga turun
maka akan menyebabkan penurunan pendapatan bunga yang lebih tinggi dari
pada penurunan biaya bunga sehingga laba bunga meningkat, NIM juga ikut
meningkat sehingga hubungannya negatif.

7. Peningkatan inflasi akan menyebabkan Kenaikan Bl rate yang merupakan
tingkat suku bunga acuan dari kenailkan suku bunga tersebut akan
mempengaruhi kenaikan DPK sekaligus berpengaruh terhadap penurunan
kredit yang mengakibatkan penurunan aktiva produktif yang secara langsung
mempengaruhi penurunan tingkat pendapatan bunga bank. Hal inilah yang pada
akhirnya menurunkan nilai bunga bersih dan menurunkan rasio NIM bank.
Demikian pula sebaliknya jika Inflass mengalami penurunan yang diikuti
dengan turunnya Bl rate, maka akan menambah pendapatan bunga bank
otomatis menaikkan rasio NIM bank. Dengan demikian maka hubungan Inflas

terhadap NIM adalah negatif.
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2.3. Kerangka Pemikiran.

BANEK
Proporsi Produk Penghimpun Propors Produk Resiko Eg;}-;;:l
Dana Penyaluran Dana Bank

T
Tabungzan D=posito Priptn pg

+) (+]

MIM

Dari gambar tersebut pula diketahui bahwa ketujuh variabel bebas
pada gambar tersebut yakni proporsi tabungan, deposito, surat berharga, kredit,
penempatan pada bank lain dan Inflasi masing-masing memiliki pengaruh
terhadap NIM bank. Adapun sifat dan pengaruh dari masing-masing variabel
tersebut telah dijabarkan sebelumnya.

2.4. Hipotesis Pendlitian.

Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian,

dan landasan teori, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Propors produk bank yang meliputi tabungan, deposito, surat berharga, kredit,
penempatan pada bank lain, IRR dan tingkat Inflasi secara simultan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap rasio NIM pada bank pemerintah di

Indonesia
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Proporsi tabungan secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap rasio NIM pada bank pemerintah di Indonesia.

Proporsi deposito secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap rasio NIM pada bank pemerintah di Indonesia.

Proporsi surat berharga secara parsial mempunyai pengaruh positif yang
signifikan terhadap rasio NIM pada bank pemerintah di Indonesia.

Proporsi kredit secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap rasio NIM pada bank pemerintah di Indonesia.

Proporsi penempatan pada bank lain secara parsial mempunyai pengaruh
positif yang signifikan terhadap rasio NIM pada bank pemerintah di Indonesia.
Resiko Suku Bunga yaitu IRR secara parsial mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap rasio NIM pada bank pemerintah di Indonesia.

Faktor eksternal bank yaitu tingkat inflasi secara parsiadl mempunyai pengaruh

negatif terhadap rasio NIM pada bank pemerintah di Indonesia.





